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Lampiran 1: Daftar Narasumber

1. Maria Imaculata Wende (50 tahun) : Wali Kelas 5B

2. Subjek Penelitian

NO NAMA SISWA Jenis Kelamin Jabatan
1 Alena Selvia Aron P Siswa
2 Alfonsius Gisandra L Siswa
3 Alfredo Mario Markus L Siswa
4 Christian Farenol Putra L Siswa
5 Edwardo Yofel Jano L Siswa
6 Emanuel Pedro L Siswa
7 Fransiska Anyela Marice P Siswa
8 Maria Imelda Aprily Wuwur P Siswa
9 Maria Pudensia Selfiana P Siswa
10 | Oktavianus Miki Lewuk L Siswa
11 | Rendi Saputra Moa Mero L Siswa
12 | Samuel Lionel Rangga Justin L Siswa
13 | Theodorus Chimberly P. Alyen L Siswa
14 | Yohanes Kiki Farel L Siswa
15 | Yosefina Anggelika P Siswa
16 | Yoseph Yonatan Jeti L Siswa
17 | Yusdinar Dimas Febriansa L Siswa
18 | Irfan Tura Apa L Siswa
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara

1. Bagaimana penilaian ibu tentang kemampuan membaca pemahaman siswa

di kelas ini secara umum?

Menurut saya, secara umum kemampuan membaca siswa di kelas
ini tergolong baik, terutama dari segi kelancaran membaca.
Sebagian siswa sudah mampu membaca dengan baik dan lancar,
sedangkan siswa lainnya masih memerlukan bimbingan intensif.
Siswa yang termasuk dalam kelompok ini cenderung membaca
dengan tempo lambat, bahkan beberapa di antaranya masih

membaca dengan cara mengeja.

2. Kesulitan apa saja yang biasanya dihadapi siswa Kelas 5B SDN Nebe

dalam memahami isi bacaan?

Menurut say, sebagian siswa telah mampu memahami isi teks dan
menjawab pertanyaan dengan baik, namun ada pula beberapa siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan secara
menyeluruh. Kesulitan seperti itu biasanya dialami oleh siswa yang
kemampuan membacanya masih terbatas. Meskipun siswa sudah
mampu membaca kata demi kata, namun pemahaman terhadap
makna teks masih rendah. Akibatnya, ketika diberikan pertanyaan
berdasarkan isi bacaan, beberapa siswa memerlukan pengulangan
instruksi atau bimbingan lebih lanjut agar dapat memberikan

jawaban yang tepat.

3. Menurut Ibu, apakah terdapat perbedaan yang cukup menonjol antara

siswa yang cepat memahami isi bacaan dengan siswa yang memerlukan

waktu lebih lama untuk memahami bacaan?

Berdasarkan pengalaman saya selama menjadi wali kelas 5B, kalau
mau dilihat terdapat perbedaan yang cukup jelas antara siswa yang
cepat memahami bacaan dengan siswa yang membutuhkan waktu
lebih lama. Siswa dengan kemampuan membaca dan pemahaman

yang baik biasanya mampu menangkap isi teks secara cepat dan
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menjawab pertanyaan dengan benar tanpa banyak kesulitan.

Sebaliknya, siswa dengan kemampuan membaca yang masih

rendah cenderung memerlukan waktu yang lebih lama untuk

memahami isi  teks, serta mengalami kesulitan dalam

menghubungkan informasi yang tersurat dan tersirat dalam bacaan.

4. Berdasarkan hasil observasi atau tes membaca pemahaman yang pernah

dilakukan, berapa banyak siswa yang tergolong memiliki kemampuan
membaca pemahaman dalam kategori baik?

e Saya memperkirakan bahwa dari 18 siswa, sekitar 55% termasuk
dalam kategori baik dalam hal kemampuan membaca pemahaman,
sementara 45% sisanya masih berada pada kategori cukup hingga
rendah.

5. Apa saja langkah atau strategi yang Ibu lakukan untuk membantu siswa
yang mengalami kesulitan dalam membaca pemahaman?

e Sebagai langkah tindak lanjut terhadap permasalahan tersebut, saya
telah melakukan beberapa strategi untuk membantu siswa yang
mengalami kesulitan membaca. Strategi yang pernah saya buat
antara lain adalah pendekatan individual kepada siswa yang
mengalami hambatan, melibatkan orang tua untuk memberikan
latihan tambahan di rumah, serta memberikan motivasi dan latihan
membaca berulang-ulang agar siswa lebih percaya diri dan terbiasa
memahami isi bacaan. Pendekatan personal dan konsistensi latihan
merupakan kunci untuk membantu siswa yang mengalami
kesulitan membaca. Dengan adanya pendampingan dari guru dan
dukungan dari orang tua, diharapkan kemampuan membaca dan
pemahaman siswa dapat meningkat secara bertahap.

6. Apakah ibu pernah mendengar atau mempraktekan metode pembelajaran
shared reading?

e Mectode shared reading belum pernah saya dengar karena itu
merupakan istilah asing. Tetapi kalau dalam bahasa indonesia

adalah membaca kolaboratif antara guru dan siswa jarang saya
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praktekan bersama siswa, setelah memberikan materi siswa diberi
kesempatan untuk membaca dan memahami sendiri bacaan yang
diberikan, tanpa bimbingan dari guru. Saya biasanya hanya
memberikan bacaan dan pertanyaan penuntun dan siswa membaca,
berdiskusi serta memahami sendiri tanpa bimbingan membaca dan

diskusi langsung bersama guru
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Lampiran 3: Lembar Validasi Instrumen Wawancara

VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA .
D. Lembar Validasi

Nama Validsior + Dr. Ignasius Suswakara, .FilM.Th

=t
No.| Aspek Penilaian Deskripsi
Bidang Keahlian ¢ Pendidikan
Kescwualan 9 | Pertamyoan _relevan dengan fokus
Instansi 1 Sekolsh Tinggi Pastoral Atma Reksa Ende dongan  wjuan | peagliin  (kemampuan  membaca
penclitian pemahaman dan  metode  shared
A Tujuan reading).
Tujuan dari evalussi ini odalah untuk mcailai kelayakan dan kescsusian fnstrumen oV 7 < ki dipabar, o
vawincars yang digussken dalam penslitian temang kemampusn membace pertanyaan menimbulkan multitafsir.
pemahaman siswa kelas V SDN Nebe, Wawancara ini ditujukan kepada wali kelas. T [ Ketepetan  urutan | Urotan pertanyaan fogis dani umum
data awal dan p siswa pentanyaan ke khusus
B Koy 4| Keterciikupan Cakupan pertanyaan memadai unink
Instrumen wawancors ini dikembangkon unik menggali informasi kualiatif Jjumiah pertanyaan | menggali data yang dibutubkan.
mengenmi: 5 |Kescnaian dengan | Pertanyean sesusl dengan laiar
i i g terhadap kemampuan siswa, responden belakang dan kapasitas wali kelas.

2. Kendala yang dibadspi dalam memahami bacaan,
3. Strategi pembelajaran yang digunakan, dan

4. Pengenalan terhadap metode shared reading. E. Kesimpulan Validator:

1. Kuelitas pengembangan instrumen:

€. Petunjuk Pengisian
1. Bacaloh setiap aspek penilaian dengan cenmal. O Kurang baik 0 Culbup baik
2. Berikan tanda chek list () pada kolom skala 14 deagan panduan berikut: b/
| = Tidak valid OBak Bk sekali
3 = Kurang valid il Kelayakan instrumen:
3= Valid
4 =Sangatvalid. O Tidak layak l;d.-yumvisismim
3. Bils terdapat bogion yang kumng sesusl, berkan tanda dan samn s e
perbaikannya.

4. Lengkapi kolom “Saran atau Masukan' dengan catatan spesifik.
5. Penilaion ini bertijuan untak memastikan bahwa instrumen wawancara layak
digunakan dalam penelitian.

B R e s i oo A IR et
1. Periangeen ma. T monjadl porkageea ne. 3
4. Fambaklon pochniasnt fha bude pyenss Mondontar
o b Shored Pecding, zpohes Voo | Bepch porach
momprabivhbiomge & boles

Ende, 21 Oktober 2025
Validator,

o

Dr. Ignasius Suswakara, , 8.Fil M.Th
NIDN: 2730098301
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Lampiran 4: Pedoman Observasi

1) Observasi Aktivitas Guru

A. Identitas

Sekolah : SDN Nebe

Kelas : V-B

Nama Guru

Tanggal Observasi

Pengamat :

B. Aspek yang diamati

No. Peml?)sell);jkaran Indikator Perilaku yang Diamati Peilﬁ(;;an Catatan

1 Persiapan Guru menyiapkan teks bacaan yang

Pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa serta media pendukung kegiatan
shared reading

2 Membuka Kegiatan | Guru membuka pelajaran dengan

Pembelajaran salam, doa, memberi motivasi, serta
menyampaikan tujuan pembelajaran
secara jelas.

3 Pelaksanaan Shared | Guru membacakan teks dengan

Reading intonasi jelas, pelafalan tepat, dan
ekspresi menarik.

4 Keterlibatan guru Guru mengajak siswa membaca
bersama, menanggapi isi bacaan, dan
mengajukan pertanyaan selama
kegiatan membaca.

5 Tindakan guru Guru memberikan pertanyaan
pemahaman isi bacaan dan memberi
kesempatan siswa untuk menceritakan
kembali isi teks.

6 Pemberian Penguatan | Guru memberikan umpan balik positif
terhadap respon atau jawaban siswa,
baik secara lisan maupun nonverbal.

7 Refleksi Guru mengajak siswa merefleksikan

Pembelajaran kegiatan membaca, misalnya dengan
menanyakan bagian teks yang paling
disukai atau hal yang mereka pelajari.

8 Evaluasi Hasil | Guru melakukan evaluasi singkat

Belajar terhadap pemahaman siswa melalui
pertanyaan, latihan, atau diskusi.

9 Penutupan Guru menyimpulkan hasil

Pembelajaran pembelajaran, memberi motivasi akhir,
dan menutup kegiatan dengan doa.

Total

Presentase
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2) Observasi Aktivitas Siswa
A. Identitas

Sekolah : SDN Nebe
Kelas : V-B
Tanggal Observasi
Pengamat
B. Aspek yang diamati
Aspek
Siswa | dongan | Siswa mampu Siswa erlihat emadengen | menyampatan
. memperhatika . menjawab antusias, aktif, R Total
No Nama Siswa o suara nyaring ctanyaz tidak mudah bosa teman dalam kembali isi bacaan
0 guru saat bersama guru dan perfanyaan guru 1cax mudan bosan membaca bersama dengan bahasa
membaca teks teman. terkait bacaan dalam kegiatan. dan diskusi. sendiri.
Skor Penilaian
1 AS.A
2 A.G
3 AMM
4 C.F.P
5 E.YJ
6 EP
7 FAM
8 M.LA.W
9 M.PS
10 O.M.L
11 R.S.MM
12 S.LRJ
13 T.CPA
14 YK.F
15 Y.A
16 Y.Y.J
17 Y.D.F
18 LT.A
Total skor yang diamati
Total skor maksimal
C. Pedoman Penilaian (Definisi Operasional Skor)
Skor | Kategori Deskripsi Operasional
1 Kurang Aspek tidak terlaksana sama sekali atau dilakukan tidak sesuai
dengan indikator.
2 Cukup Aspek terlaksana sebagian, namun masih ada kekurangan dalam
kejelasan, ketepatan, atau keterlibatan siswa.
3 Baik Aspek terlaksana dengan baik dan sesuai indikator, namun belum
konsisten atau belum sepenuhnya optimal.
4 Sangat Aspek terlaksana sepenuhnya, konsisten, dan menunjukkan
Baik kreativitas atau inisiatif tambahan di luar indikator dasar.

D. Petunjuk Pengisian

1. Amati setiap indikator secara langsung selama kegiatan berlangsung.

2. Beri tanda centang (V') pada kolom skor 14 sesuai dengan hasil pengamatan.
3. Tambahkan catatan deskriptif untuk memperkuat bukti observasi.

4. Gunakan pedoman operasional agar hasil antar pengamat tetap konsisten
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Lampiran S: Lembar Validasi Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI
(AKTIVITAS GURU & SISWA)

Nama Validator + Dr. Ignasius Suswakara, S.Fil,M.Th

Bidang Keahlian  ; Pendidikan
Instansi + Sckolah Tinggi Pastoral Atma Reksa Ende

A, Tujuan
Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk menilai kelayakan dan kescsuaian instrumen
observasi aktivitas guru dan siswa dalam penerapan melode shared reading.
B. Konsep
Instrumen observasi terdiri atas dua bagian:
1. Observasi Aktivitas Guru — menilai tahapan pembelajaran (persiapan,
pelaksanaan, refleksi, evaluasi),
2. Observasi Aktivitas Siswa — menilai partisipasi, perhatian, kerja sama, dan
kemampuan memahami isi bacaan.
€. Pewnjuk Pengisian
1. Bacalah setiap aspek penilaian observasi dengan cermat.
2. Berikan tanda chek list (¥) pada kolom skala 14 dengan panduan berikut

1 =Tidak valid
2 =Kurang valid
3 =Valid
4 =Sangat valid.
3. Bila terdapat bagian yang kurang sesuai, berikan tanda dan saran
perbaikannya.
4. Gunakan ped isi hasil penilai: idator konsisten.

5 Pe an ini bertujuan memastikan bahwa instrumen observasi layak
digunakan dalam penelitian.

4

F. Saran

T PR = ey |
o

D. Lembar Validasi
No | Aspek Penilaian Deskripsi 4
T | Kesesueion Tndikator | Indikator menggambarkan tahapan
observasi gury pembelajoran shared reading secors /]
utuh.
7 | Kesesuaion indikator | Indikator _relovan _ dengan
abservasi siswa keterlibatan dan pemahaman siswe. v
3 |Kejelsan indikator dan | Setiep aspek observasi dijelaskan U
deskripsi perilaku scara spesifik dan terukur.
4 | Keterpahaman bahasa Bahass operasional dan mudsh
dipahemi oleh pengamst. 5
5 | Konsistensi format Format tabel observasi mudah
digunakan dan seragam. v
G | Kescsuaian skala dan rubrik | Skala (1-4) dan deskripsi kategori "

selaras dengan prakiik observasi
pendidikan.

E Kesimpulan Validator:
I Kualitas pengembangan instrumen:
O Kurang baik O Cukup baik
O Baik D/B.sk selali
1L Kelayakan instrumen:
O Tidak layak O Laysk revisi sedikit

O Layak tanpa revisi g/ ‘Sangat layak

Ende, 21 Oktober 2025
Validator,

s

Dr. Ignasius Suswakara, S.Fil ,M.Th
NIDN: 2730098301
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Lampiran 6: Modul Ajar Siklus I

1. Identitas Modul

Penyusun Yuliana Ratna Suwanti Nua

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Satuan Pendidikan SDN Nebe

Kelas/Semester V/I

Materi Salomo Yang Bijaksaa

Fase C

Metode Shared Reading

Alokasi 2x45 menit

Sarana 1. Kitab Suci Alkitab (1 Raja-raja 3:1-28)

2. Buku teks pelajaran Pendidikan Agama Katolik
Fase C
3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Profil Pelajar Pancasila

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, bernalar kritis, mandiri, gotong royong,
dan kreatif

Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran (CP):

Peserta didik mampu memahami kisah tokoh-tokoh Kitab
Suci yang beriman dan bijaksana, serta meneladani nilai
iman, keadilan, dan kebijaksanaan dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mengenal salah satu tokoh Perjanjian Lama
yaitu Salomo pemimpin yang bijaksana, sehingga mampu
meneladan sikap kebijaksanaan Salomo dalam hidup
sehari-hari.

Alur
Pembelajaran

Tujuan

1. Melalui  berceritera  peserta  didik
menjelaskan arti dari bijaksana

2. Melalui diskusi peserta didik dapat menceritakan
kembali kisah Raja Salomo yang bijaksana

3. Melalui dialog peserta didik dapat merumuskan
permintaan dari salomo

4. Melalui membaca Kitab Suci 1Raj 3: 1-28 peserta
didik dapat menyimpulkan tokoh Salomo sebagai raja
yang bijaksana

dapat

2. Kegiatan Pembelajaran

1) Kegiatan Pendahuluan

1. Guru menyapa peserta didik dengan ramah, mengajak berdoa bersama,
serta menanyakan kabar untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
akrab, aman, dan kondusif.
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2. Guru memancing rasa ingin tahu peserta didik dengan mengajukan
pertanyaan pemantik:
“Apa yang dimaksud dengan sikap bijaksana menurut kalian?”

3. Peserta didik menyampaikan pendapat masing-masing. Guru
menanggapi jawaban peserta didik dengan memberikan apresiasi,
penguatan, dan klarifikasi yang membangun.

4. Sebagai pemanasan bahasa, guru membacakan fabel pendek “Buaya
dan Kera” dengan intonasi yang jelas dan ekspresif.

5. Peserta didik menjawab pertanyaan guru mengenai tokoh yang baik dan
tidak baik serta nilai moral yang terkandung dalam cerita tersebut.

6. Guru mengaitkan nilai moral fabel dengan kehidupan sehari-hari,
kemudian menjelaskan bahwa sikap bijaksana akan menjadi fokus
pembelajaran pada pertemuan tersebut.

2) Kegiatan Inti
a. Tahap Prabaca

1. Guru melakukan kegiatan pemanasan untuk membangkitkan
semangat dan minat belajar peserta didik.

2. Guru dan peserta didik menyanyikan lagu Salomo secara bersama-
sama.

3. Guru mendorong seluruh peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan bernyanyi.

4. Guru menjelaskan bahwa kegiatan prabaca bertujuan untuk
mempersiapkan peserta didik agar lebih siap memahami teks
bacaan yang akan dipelajari.

b. Tahap Membaca

1. Guru meminta peserta didik memperhatikan gambar Raja Salomo
yang sedang berdoa memohon hikmat kepada Tuhan dan gambar
Raja Salomo yang sedang memutuskan perkara dua orang ibu yang
memperebutkan seorang bayi pada buku bacaan yang dimiliki
peserta didik.

2. Guru mengajak peserta didik menebak isi cerita berdasarkan
gambar yang diamati.

3. Sebelum membaca, guru menjelaskan prosedur membaca, yaitu
membaca untuk memahami dan berbagi, bukan sekadar membaca
teks.

4. Guru membacakan teks kisah Raja Salomo yang bijaksana yang
terdapat dalam buku bacaan peserta didik dan Kitab Suci 1 Raja-
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raja 3:1-28 dengan suara lantang, pelafalan jelas, dan intonasi
ekspresif.

Selama membaca, guru berhenti sejenak untuk memberikan
peneguhan makna, misalnya dengan menjelaskan bahwa Salomo
tidak meminta harta, melainkan kebijaksanaan, sebagai tanda
bahwa ia memahami hal yang paling penting.

Guru menjelaskan kata-kata sulit yang ditemukan dalam teks,
seperti hikmat, adil, dan bijaksana.

Peserta didik turut membaca dan menyimak dengan scksama
sambil menandai kata-kata sulit atau bagian penting dalam teks.

Setelah membaca bersama, peserta didik membaca kembali teks
secara mandiri untuk memperkuat pemahaman.

c¢. Tahap Pascabaca

l.

Guru meminta peserta didik membentuk kelompok kecil yang
terdiri dari tiga sampai empat orang. Kelompok ditentukan secara
mandiri oleh peserta didik.

Peserta didik berdiskusi dalam kelompok mengenai kata-kata sulit
yang ditemukan dalam bacaan.

Peserta didik juga mendiskusikan pertanyaan pemandu berikut:
o Menjelaskan arti sikap bijaksana.
o Merumuskan permintaan Raja Salomo kepada Tuhan.

o Menjelaskan alasan Raja Salomo disebut sebagai raja yang
bijaksana.

o Menceritakan secara singkat kisah Raja Salomo yang bijaksana
sesuai pemahaman masing-masing.

Guru berperan sebagai fasilitator dengan memberikan bimbingan
dan pertanyaan penuntun, seperti:

“Apakah keputusan Raja Salomo itu adil? Mengapa kalian
berpikir demikian?”

Setelah diskusi selesai, setiap peserta didik menuliskan hasil
diskusi sesuai pemahaman masing-masing pada lembar kerja
peserta didik (LKPD) dan mengumpulkannya kepada guru.

3) Kegiatan Penutup

1. Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi melalui pertanyaan:
“Bagaimana cara kita menjadi bijaksana seperti Raja Salomo dalam
kehidupan sehari-hari?”
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. Peserta didik menuliskan satu contoh tindakan bijaksana yang dapat
dilakukan di rumah atau di sekolah.

Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.

Guru memberikan tes formatif untuk mengukur pemahaman peserta
didik terhadap materi pembelajaran. Tes terdiri atas soal pilihan ganda,
pilihan ganda kompleks, benar—salah, menjodohkan, dan isian singkat
(tes dilaksanakan pada hari berikutnya).

. Peserta didik mengerjakan tes formatif sesuai pemahaman masing-
masing.

Guru memberikan apresiasi atas partisipasi peserta didik dan menutup
pembelajaran dengan doa.
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Lampiran 7: Modul Ajar Siklus 2

Identitas Modul

Penyusun Yuliana Ratna Suwanti Nua

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti

Satuan Pendidikan SDN Nebe

Kelas/Semester V/1

Materi Salomo Yang Bijaksaa

Fase C

Metode Shared Reading

Alokasi 2x45 menit

Sarana 1. Kitab Suci Alkitab (1 Raja-raja 3:1-28)
2. Buku teks pelajaran Pendidikan Agama Katolik

Fase C

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Profil Pelajar | Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan

Pancasila berakhlak mulia, bernalar kritis, mandiri, gotong
royong, dan kreatif

Capaian Capaian Pembelajaran (CP):

Pembelajaran Peserta didik mampu memahami kisah tokoh-tokoh

Kitab Suci yang beriman dan bijaksana, serta
meneladani nilai iman, keadilan, dan kebijaksanaan
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah,
keluarga, dan masyarakat.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mengenal salah satu tokoh Perjanjian
Lama vyaitu Salomo pemimpin yang bijaksana,
sehingga mampu meneladan sikap kebijaksanaan
Salomo dalam hidup sehari-hari.

Alur
Pembelajaran

Tujuan

1. Melalui berceritera peserta  didik
menjelaskan arti dari bijaksana

2. Melalui diskusi peserta didik dapat menceritakan
kembali kisah Raja Salomo yang bijaksana

3.  Melalui dialog peserta didik dapat merumuskan
permintaan dari salomo

4. Melalui membaca Kitab Suci 1Raj 3: 1-28
peserta didik dapat menyimpulkan tokoh Salomo
sebagai raja yang bijaksana

dapat

2. Kegiatan Pembelajaran

1) Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka pembelajaran dengan doa, salam, dan absensi siswa.

b. Guru mengaitkan pembelajaran dengan materi sebelumnya serta
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
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c. Guru mengajukan pertanyaan pemantik kepada siswa, seperti: “Apa
vang dimaksud dengan kebijaksanaan?” dan “Bagaimana kita bisa
menjadi pribadi yang bijaksana seperti Raja Salomo?”

d. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan berbagai pendapat,
kemudian guru memberikan penguatan dan apresiasi atas setiap
tanggapan yang disampaikan.

2) Kegiatan Inti

a. Tahap Prabaca

1.

Guru memperlihatkan gambar Raja Salomo yang sedang
memutuskan perkara dua orang ibu yang memperebutkan
seorang bayi.

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa terkait peristiwa
pada gambar.

Siswa menyampaikan pendapat berdasarkan pengamatan
terhadap gambar.

Guru mengaitkan gambar dengan bacaan yang akan dipelajari.

Guru menjelaskan fokus kegiatan membaca, yaitu memahami isi
cerita dan nilai kebijaksanaan Raja Salomo.

b. Tahap Membaca

1.

Guru meminta siswa memperhatikan gambar Raja Salomo yang
sedang berdoa memohon hikmat kepada Tuhan.

Guru meminta siswa memperhatikan gambar Raja Salomo saat
memutuskan perkara dua orang ibu.

Guru menjelaskan prosedur membaca, yaitu membaca untuk
berbagi pemahaman.

Guru membacakan teks kisah Raja Salomo yang bijaksana dari
buku bacaan siswa dan Kitab Suci 1 Raja-Raja 3:1-28 dengan
suara lantang dan intonasi ekspresif.

Guru berhenti sejenak untuk memberikan peneguhan tentang
makna kebijaksanaan.

Guru menjelaskan arti kata sulit, seperti hikmat, adil, dan
bijaksana.

Siswa membaca bersama sambil menyimak bacaan.
Siswa menandai kata-kata sulit atau bagian penting pada teks.

Siswa membaca kembali teks secara mandiri.
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10.

11.

12.

13.

Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami
kesulitan membaca dengan menggunakan bahasa sehari-hari.

Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yaitu
berpasangan

Guru memadukan siswa yang sudah mampu membaca dengan
siswa yang belum lancar membaca.

Siswa membaca dan saling membantu dalam kelompok masing-
masing.

c. Tahap Pascabaca

1.
2.

Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil.

Siswa mendiskusikan kata-kata sulit yang ditemukan dalam
bacaan.

Siswa menjawab pertanyaan pemandu:
1. Apa yang diminta Salomo kepada Tuhan?
2. Apajanji Tuhan kepada Salomo?

3. Apa yang Raja Salomo lakukan setelah bermimpi bertemu
Tuhan di Gibeon?

4. Bagaimana cara Raja Salomo menentukan ibu yang
sesungguhnya dari bayi yang hidup?

Guru berperan sebagai fasilitator selama diskusi kelompok.
Guru mengajukan pertanyaan penguatan, seperti:
o “Apakah keputusan Salomo itu adil?”
o “Mengapa kalian berpikir demikian?”
Setiap kelompok menuliskan hasil kesimpulan diskusi.
Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Setiap siswa menulis secara singkat kisah Raja Salomo yang
bijaksana.

Setiap siswa menceritakan kembali kisah tersebut berdasarkan
hasil tulisannya.

3) Kegiatan Penutup

1. Guru mengajak siswa melakukan refleksi pembelajaran.

2. Guru mengajukan pertanyaan reflektif:

©)

“Apa yang kalian pelajari dari kisah Raja Salomo?”
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o “Bagaimana sikap bijaksana dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari?”

Siswa menyampaikan hasil refleksi secara lisan.

. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran.

. Guru memberikan motivasi agar siswa membiasakan diri membaca
dan memahami bacaan.

. Guru menyampaikan informasi tentang pelaksanaan post-test siklus
II pada pertemuan berikutnya.

. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
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Lampiran 8: Lembar Validasi Modul Ajar

I/

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR
A Identitas Validator
Nama Validator + Dr. Ignusius Suswakara, 8 Fil M. Th
Bidang Keahlion  : Pendidikan / Evaluasi Pembelajaran
Instansi + Sekolah Tinggi Pastoral Atma Reksa Ende

B. Tujuan
Tujuan validasi ini adalah untuk menilai kelayakan dan kesesuaian Modul Ajar “Salomo yang
Bijaksana" dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti kelas V semester
1. Validasi dilskukan untuk memastikan bahwa komponen dalam modul wjar telah relevan,
sistemnatis, dan sesuai dengan fjuan jaran serta reading.
C. Konsep
Modul Ajar “Salomo yang Bijaksana” disusun untuk memfasilitasi peserta didik agar mampu
Membeca, dan Pascabaca. Modul menekankan keterlibotan ekiif siswa melalui diskusi,
refleksi, dan tugas tindak lanjul yang mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan moral
D. Peturjuk Pengisian
1. Bacalah sctiap aspek peniluian dengan cemat.
2. Berikan tanda chek list (V) pada kolom skala 14 dengan panduan berkut

1=Tidak valid ~ 2=Kurangvalid 3= Valid 4 =Sangat valid
3. Tika ada bagian yang belum sesuai, berikan tanda da il
4. Lengkapi kolom “Saran atsu Masukan™ untuk sctiap butir yang memerlulan revisi.

E. Lembar Validasi Modul Ajar

o [ Aspek Penilaian | Deskrpst T[z [3 |4
T | Kescsuaian dengan | Modul mencakup tujuan, alur, dan
capuian indikator yang selaras dengan fase C
‘pembelajaran PAK.
2 | Kejelasan  tjuan | Tujuan pembelajaran jeles, spesifi, dan v
pembelajaran terukur.
3| Keterpaduan Tahapan prabacs, membacs, pascabaca
kegiatan tersusun logis dan sistematis.
pembelajoran
|4 |Kescsusian matert | Matel scsuai dengan usia, konteks, dan
dengen tingkat berpikir peserta didik SD.
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-
peserta didik

5 | Fengguman Wictods shared reading diteraphan sccara
metode efektif dan kontekstual. v4
pembelajoran

§ | Kejelasan fanghah- | Akiivitas gui dan siswa dyelaskan
langkah secara rinci dan mudsh difkut. J
pembelajaran

7 milai- | Modal g =
nilei karakter keadilan, dan iman kistiani.

§ [Kualits  rolicksi | Tabapan  rcfichsi  dan _mscsmen
dan eveluasi ng siswa berpikir kritis dan

spiritual

) dan | Bubasa mudh dipabami dan sesual e
keterbacaan dengan tingkat SD.

10 | Kestsuaion _format | Modul mencakup identilas, kegiotan, o
dan kelengkapan | dan asesmen secars lengkap.

E. Simpulan Validator
A. Kuslitas pengembangan Modul Ajar:

O Kurang batk O Cukupbaik O Baik 0 Baik sekali

B. Kelayakan Modul Ajar:

D Tidok layak O Layak revisi banyak 5 ayak revist sediit O Sungat layak
G. Saran atau Masukan

T amglobion Prodl Talager Poncapla den IETP

Ende, 2] Oktober 2025
Validator,
o

Dr. Ignasius Suswakara, , S.Fil, M.Th
NIDN: 2730098301




Lampiran 9: Butir Soal

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Topik : Salomo yang Bijaksana

Kelas/Semester : V /1

Fase :C

A. Pilihan Ganda (PG)

Petunjuk: Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1. Siapakah Raja Salomo?
A. Anak Raja Saul
B. Anak Raja Daud
C. Raja pertama Israel
D. Raja yang dikalahkan oleh Daud

2. Apa yang diminta Salomo kepada Tuhan ketika ia menjadi raja?
A. Kekayaan dan umur panjang
B. Kemuliaan dan kekuasaan
C. Hati yang bijaksana untuk menimbang perkara
D. Kemenangan atas musuh-musuhnya

3. Mengapa Tuhan berkenan kepada permintaan Salomo?
A. Karena ia meminta dengan rendah hati demi umat-Nya
B. Karena ia ingin menjadi raja paling berkuasa
C. Karena ia berdoa di depan rakyat
D. Karena ia memberi banyak persembahan

4. Apa yang dilakukan Salomo saat dua perempuan memperebutkan seorang bayi?
A. Ia menyerahkan bayi kepada perempuan pertama
B. Ia menyerahkan bayi kepada perempuan kedua
C. Ia mengusir keduanya
D. Ia memutuskan dengan kebijaksanaan untuk membedakan ibu sejati

5. Pelajaran apa yang dapat kita ambil dari kisah Raja Salomo?
A. Kita harus meniru kebijaksanaan dan keadilan dalam hidup
B. Kita harus meminta kekuasaan dan harta
C. Kita tidak perlu memohon kepada Tuhan
D. Kita harus selalu menjadi raja

B. Pilihan Ganda Kompleks (PGK)

Petunjuk: Pilih lebih dari satu jawaban yang benar dengan memberi tanda (V).

1. Hal-hal yang menunjukkan kebijaksanaan Raja Salomo adalah...
O A. Memutuskan perkara dengan adil
0 B. Meminta hati yang memahami
I C. Mengandalkan kekuatannya sendiri
U D. Menilai sesuatu dengan hati yang jernih
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2. Sikap yang dapat kita teladani dari Raja Salomo yaitu...
I A. Rendah hati dalam meminta kepada Tuhan
00 B. Menggunakan akal budi untuk kebaikan

0 C. Sombong atas kepandaiannya
O D. Adil terhadap sesama

C. Benar / Salah (BS)

Petunjuk: Beri tanda (V') pada kolom Benar atau Salah.

Pernyataan

Benar Salah

Raja Salomo meminta kebijaksanaan
kepada Tuhan untuk menolong
rakyatnya.

Tuhan tidak menyukai permintaan
Salomo karena ia minta kekayaan.

Kebijaksanaan berarti
berpikir cerdas tanpa hati.

kemampuan

D. Menjodohkan (MJ)

Petunjuk: Jodohkan pernyataan di kolom A dengan jawaban yang sesuai di kolom B.

A

B

1. Salomo adalah raja yang terkenal
karena...yang bijaksana untuk menimbang
perkara

A. Hati

2. Permintaan Salomo kepada Tuhan ketika
menjadi raja adalah...

B. Menulis banyak peribahasa dan doa

3. Salomo menunjukkan kebijaksanaan
dengan cara...

C. Rendah hati dan mengandalkan Tuhan

4. Sikap yang dapat diteladani dari Raja
Salomo adalah...

D. Kekayaan dan umur panjang

E. Isian Singkat (I1JS)

Petunjuk: Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar!

1. Salomo adalah anak Raja .........

2. Salomo meminta kepada Tuhan......untuk memerintah rakyat-Nya.

3. Tuhan memberi kepada Salomo bukan hanya kebijaksanaan, tetapi juga ....

dan

4. Kebijaksanaan Salomo tampak saat ia menyelesaikan perkara dua......

5. Sikap adil dan bijaksana penting agar kita bisa hidup.....dengan sesama.
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F. Uraian

Petunjuk: Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas dan lengkap!

1. Jelaskan mengapa Salomo disebut raja yang bijaksana!

2. Apa yang dapat kita pelajari dari doa Salomo ketika meminta kebijaksanaan?

3. Sebutkan dua contoh sikap bijaksana yang bisa dilakukan di sekolah!
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Lampiran 10: Lembar Validasi Soal

A. Identitas Validator
Noma Validator  : Dr. Ignasius Suswakara, , SFil M.Th
Bidang Keahlion  ; Pendidikan

/ LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL/ ASESMEN

Instansi + Sekolah Tinggi Pastoral Atma Reksa Ende

B. Tujuan

Tujuan validasi ini k menilei dan ki

Ajor “Salomo yang Bijaksana”, agar butir-butir asesmen mampu mengukur kemampuan
kognitif, afektif, dan spiri didik secara tepat d: i

C. Konsep

Insirumen soal terdiri dari beberaps beatuk penilaian: Pilihan gands, pilihan ganda kompleks,
benar/salah, menjodolikan, islan singkat, dan uraian. Semua bentuk soal mengacu pada
pencapaian pembelajaran: mengenal, memaharmi, dan meneladani kebijaksanaan Raja Salomo
dalam kehidupan sehari-bari.
D. Petunjuk Pengisian
1. Bacalzh setiap aspek validasi dengan cermat.
2. Beri tanda (v) pada kelom skala 14 sesuai tingkat kevalidan:

|=Tidskvalid ~2=Kurangvalid 3=Valid 4 =Sangatvalid

3. Jika ada bagian yang i, beri tanda d
E. Lembar Validasi Instrumen Soal
No | Aspek Penilaian | Deskripsi T (23 [+
T [ Kescsusian _ butir | Soal mencerminkan kemampuan _yang
soal dengan tujuan | diharapkan sesusi bur tjuen pembelajaran. v
pembelajaran
7| Keterpaduan Jenis soal beragam dan sesual dengan ranah
bentuk soal Kognitif yang divkur, v
3| Kesesuaian tingkat | Soal discouaikan dengan  kemampuan
Kesulitan peserta didik kelas V. v
4 Kejelasan  redaksi | Bahasa soal mudah dipahami, komunikatif,
dan bahasa dan sesuai dengan keidah bahasa Indonesia, v
5| Resesuaian Tounet | Konel Jawaban 1epat, Konsioien, dan scsual
Jawaban dengan isi soal, V|
[ Relevansi Konicks | Soal  mencerminken _ nial-nilal 7
nilei iman  dan | kebijaksanaan dan sjaran moral Kristiani.

moral
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7 | Kescsuaian_rubiik | Rubrik jelss, objekti, dan menggambarkan
peailaian tingkat penguasaan siswa.

§ |Keterpakaian di | Soal mudah diterapkan dan scsum dengan
lspangan wakiu pelaksanaan tes.

F. Simpulan Velidator
A Kaalitas pengembangan Insirmen Soal:
OKurangbaik O Cukupbaik O Bsik Efaik sekali
B, Kelayakan Instromen Soal:
O Tidak layak ) Layak revisi banyak O Layak revisi sedilt ﬂénsauqy-k
G. Saran atan Masukan
Cudete 1.-\&4..,"

Ende, 21 Oklober 2025
Validator,

Dr. Ignasius Suswakara, , S.FilM.Th
'NIDN: 2730098301



Lampiran 11: Surat Ijin Penelitian

STIPAR ENDE
(SEKOLAH TINGGI PASTORAL ATMA REKSA)
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KEAGAMAAN KATOLIK
JL Gatot Subrote, Kel. Mautapaga, Kee. Ende Timur, 86317
Ende - Flores - NTT
Telp. (0381) 25000127, Email: info stipar.ac.«d

No . 176/B.4/Stipar/E/X/202$
Lampiran T -
Perihan : Permohonan Ijin Penelitian
Kepada Yth,
Kepala Sekolah SDN Nebe
Di-
Tempat
Dengan hormat,
Melalui surat ini, saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Yohanes Donbesko Bhodo, S. Fil., Lic. Th.
Jabatan : Ketua Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik Stipar Ende.
Dengan ini memohon izin melakukan penclitian untuk mahasiswa atas nama:
Nama : Yuliana Ratna Suwanti Nua
NIM 1213340

Yang bersangkutan akan melakukan penelitian dengan judul: “PENERAPAN METODE
SHARED READING SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA
PEMAHAMAN SISWA KELAS V SDN NEBE.”. Dari tanggal 27 Oktober 2025 sampa: 0%

November 2025.
Demikian Surat lzin Penelitian ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

116



Lampiran 12: Surat Keterangan Bebas Plagiasi

SEKOLAH TINGGI PASTORAL ATMA REKSA ENDE
J1. Gatot Subroto, Km. 3, Kab. Ende, Flores, NTT,
TELP: (0381) 2500127, Fax: (0381) 2500127
TFonmill : inffoi@stipmemdle acidl, Widhbsite : wwwow stippemdle e il

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI
Nomor : 230/C/Stipar/E/1/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Dr. Efraem Pea, S.Fil.,Lic.Iur.Can
NIDN 12719126801
Jabatan : Waket I
Dengan ini menerangkan kepada :
Nama ¢ Yuliana Ratna Suwanti Nua
NIM 1213340
Judul Skripsi : PENERAPAN METODE SHARED READING SEBAGAI

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA
PEMAHAMAN SISWA KELAS V SDN NEBE

Skripsi yang bersangkutan diatas telah melalui proses uji deteksi plagiasi menggunakan aplikasi
Turnitin dengan hasil 30 %

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 13: Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SDN NEBE
Jin. Raya Maumere — Larantukg, KM. 50, Kode Tos. 56183

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : SDN NEBE.400.3.5.1/46/X112025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : PAULUS DEE, S.Ag

NIP 119721108 200701 1017

Pangkat/Gol.  :PenataTk.1/llld

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SDN Nebe

Alamat : Nebe C, Desa Bangkoor, Kec. Talibura

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : YULIANA RATNA SUWANTI NUA

NIM 1213340

Asal Kampus  : SEKOLAH TINGGI PASTORAL ATMA REKSA (STIPAR) ENDE
Alamat : Jin. Gatot Subroto, Kel. Mautapaga, Kec. Ende Timur, Kab. Ende |

|
Adalah benar sebagai mahasiswa STIPAR Ende yang telah melakukan peneliian dengan Judul *
PENERAPAN METODE SHARED READING SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MEMBACA PEMAHAMAN SISWA KELAS V SDN NEBE * sejak tanggal 27 Oklober sampai 08 November
2025 sesuai Surat Permohonan Penelitian Nomor : 176/B.4/Stipar/E/X/2025, Tanggal 21 September 2025,
Selama penelitian yang bersangkutan telah melaksanakannya secara disiplin dan bertanggung jawab.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Bangkoor, 08 Oktober 2025
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Siklus II

 Nett s Theedhas Cirmbedy potva Alger

-
1ﬁ - LEMBAR EVALUASI AKM
Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
Topik : Salomo yang Bijaksana
e 131 %4y =(2)
Fase :C

A. Pilihan Ganda (PG)
Petunjuk: Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!
1. Siapakah Raja Salomo?
A. Anak Raja Saul
. (B) Anak Raja Daud
C. Raja pertama Israel
D. Raja yang dikelahkan oleh Daud
2. Apa yang diminta Salomo kepada Tuhan ketika ia menjadi raja?
A, Kekayaan dan umur panjang
B. Kemuliaan dan kekuasaan
. (©)Hati yang bijaksana untuk menimbang perkara
D. Kemenangan atas musuh-musuhnya
¥ 3, Mengapa Tuhaa berkenan kepada permintaan Salomo?
(&) Karena ia meminta dengan rendah hati demi umat-Nya
+  B. Karena ia ingin menjadi raja paling berkuasa
€. Karena ia berdoa di depan rakyat
D. Karena ia memberi banyak persembahan

4. Apa yang dilakukan Salomo saat dua perempuan memperebutkan searang bayi?

A. la menyerahkan bayi kepada perempuan pertama

B.la ‘bayi kepada p kedua
€ Ta mengusir keduanya
@mn dengan ibu sejati

5. Pelajaran apa yang dapat kita ambil dari kisah Raja Salomo?
(@) Kita hiarus meniru kebijaksanaan dan keadilan dalam hidup
. B. Kita harus meminta kekuasaan dan harta

C. Kita tidak perlu memohon kepada Tuhan
D. Kita harus selalu menjadi raja

B. Pilihan Ganda Kompleks (PGK)

Pewnjuk: Pilih lebih dari satu jawaban yang benar dengan memberi tanda ().

1. Hal-hal yang menunjukkan kebijaksanaan Raja Salomo adalah..

1 & A, Memutuskan perkara dengan adil
¥1 B. Meminta hati yang memahami

L dan biwer peod Pjd

2 4. Kebij alomo tampak saat ia
25 Sikap adil dan bijaksana penting agar kita bisa hidup _AeMost _ dengan sesama

D€ Mengandalkan kekuatannya seadiri

& D. Menilai sesuatu dengan hati yang jernih

2. Sikap yang dapat kita teladani dari Raja Salomo yaitu.

& A. Rendah hati dalam meminta kepada Tuhan

1 B. Menggunakan akal budi untuk kebaikan

0 C. Sombong atas kepandaiannya

&1 D. Adil terhadap sesams

C. Benar / Salah (BS)

Petunjuk: Beri tanda (/) pada kolom Benar atau Salah

Benar Salah

Pernyataan

Raja Salomo meminta
| kebijaksanasn kepada Tubanunik |~
menolong rakyatnya,

“Tuhan Gdak menyukal permainiaan
v

2| Salomo karena ia minta kekayaan
Kebijaksanaan berarti kemampuan
‘berpikir cerdas tanpa hati.

N

D. Menjodohkan (MJ)
Petunjuk: Jodohkan pernyataan di kolom A dengan jawaban yang sesuai di kolom B.

A B

1. Salomo adalah raja yang terkenal A. Hati
Karena_.yang bijaksana untuk menimbang %
perkara

©

2 Permintaan Salomo kepada Tuhan ketika | B. Menulis banyak peribahasa dan doa
menjadi raja adalah. ]

3. Salomo menunjukkan kebijaksanaan
dengan cara.

4. Sikap yang dapat diteladani dari Raja
2| Selomo adalah..

'C. Rendah hati dan mengandatkan Tuhan

@

D. Kekayaan dan umur panjang

. Jsian Singhat (1JS)
Petunjuk Isilah titik-ttlk berikut dengan jawaban yang benart
21, Salomo adalah anak Raja Dt

2. Salomo meinta kepada Tuhan M"ﬂlﬁnﬂ' untuk memerintah rakyat-Nya,
3. Tuhan memberi kepada Salomo bukan hanya kebijaksansan, tetapi juga KeAgyaas

perkara dua W!g .

Petunjuk: Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas dan lengkap!

r F. Uraian

1. Jelaskan mengapa Salomo disebut raje yang bijaksana!

3 Juwaban Narsn Rt Salbwig meugehesarkan_parkurs_cho

Wiika youq Wamperchablan byt yung tasih bidbp.

=, 2 Apa yang dapat kita pelajari dari doa Salomo ketika meminta kebijaksanaan?

Jawaban: ktrm‘”'ﬂ' hali, Scbuai Kohoudak Loban.

3. Sebutkan dua contoh sikap bijaksana yang bisa dilakukan di sekolah!

% Juaban: £ Tk bolels Mepaginh browas 2 bl buovean

betsgghar_hu hans wrasalyban Wieraha,
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Nata gosew gonesEen i

LEMBAR EVALUAST AKM

Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekeni

Topik Salomio yang Bijaksana
Kelas/Semester =V /1
Fase c

A. Pilihan Ganda (PG)

Petunjuk: Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1. Siapakah Raja Salomo?
A Anak Raja Saul

+ (B)yAnak Raja Daud

C. Raja pertama Israel
D Raje yang dikalahken oleh Daud

36%

2. Apa yang diminta Salomo kepada Tuhan ketika ia menjadi raja?

(E)Kekayaan danunur parjang
B. Kemuliaan dan kekuasaan

#C. Hati yang bijaksana untuk menimbang perkara

D Kemenangan atas musub-musuhnya

3. Mengapa Tuhan berkenan kepada permintaan Salomo?
(B)Karena ia meminta dengan rendah hati demi umat-Nya

B, Karena ia ingin menjadi raja paling berkuasa
* € Karena in berdoa di depan rakyat
D. Karena ia memberi banyak persembahan

4. Apa dilakukan Sak

saat dua perempuan

bayi?

A Ta menyerahkan bayi kepada perempuan pertama
, B. Ia menyerahkan bayi kepada perempuan kedua

€. In mengusic keduanya

On

ibu sejati

5. Pelajaran apa yang dapat kira ambil dari kissh Raja Salomo?
Kita harus meniru kebijaksanaan dan keadilan dalam hidup

B. Kita harus meminta kekuasaan dan harta

" €. Kita tidak perlu memohon kepada Tuhan

D. Kita harus selalu menjadi raja
B. Pilihan Ganda Kompleks (PGK)

Petunjuk: Pilih lebih dari satu jawaban yang benar dengan memberi tanda (v').
1. Hal-hal yang menunjukkan kebijaksanaan Raja Salomo adalah.

&1 A. Memutuskan perkara dengan adil
B B. Meminta hati yang memahami

2. 2. Salomo meminta kepada Tuhan _h "

| kebijaksanaan kepada Tuhan untuk

0 €. Mengandalkan kekuatannya sendiri

8 D. Menilai sesuatu dengan hati yang jernih

2 Sikap yang dapat kita teladani dari Raja Salomo ysitu
& A. Rendah hati dalam menminta kepada Tuban

2 B. Menggunakan akal budi untuk kebaikan

¢ Sombong atas kepandaiannya
& D. Adil terhadap sesama

C. Benar / Salal (BS)

Petunjuk: Beri tanda () pada kolom Benar atau Salsh.

Pernyatasn ‘

Benar

Raja Salomo meminta

menolong rakyataya

v

Tuhan tidak menyukai permintaan
1| Salomio karena ia minta kekayaan

¥
Sl

Kebijaksanaan berarti kemampuan
berpikir cerdas tanpa hati.

D, Menjodohkan (MJ)

Perunjuk: Jodokkan pernyataan di kolom A denigan jawaban yang sesuai di kolom B,

A

1_ Salomo adalah raja yang terkenal
| | arena._yang bijaksana untuk meaimbang

A Hati

menjadi raja adalah..

3 Permintaan Salomo kepada Tuhan ketika ) B. Menulis banyak peribahasa dan doa

| |3 Salomo menunjukkan kebijaksanaan
dengan cara

& Rendah hati dan mengandalkan Tuhan

[ Sikap yang dapat dicladan: dart Raja
ll Salomo adalah.

D. Kekayaan d; ji
5 ook s G pyeg

E. Tsian Singhat (1J5)
Petunjuk: Isilah titik-titik berikut dengan ja
21, Salomo adalah anak Raja 268 el

£/ untuk memerintah rakyat-Nya.

waban yang benar!

3. Tuhan memberi kepada Salomo bukan hanya kebijaksanaan, tetapi juga M@fﬁi
¥ danglom v/Wndf b e .:ij

2 4 Kebijaksanaan Salomo tampak saat ia menyelesaikan perkara dua

dhn overd (b
ey

2 5. Sikap adil dan bijaksana penting agar kita bisa hidup Irthe /A dengan sesama.

F. Uraian

Petunjuk: Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas dan lengkap!

1. Jelaskan mengapa Salomo disebut raja yang bijaksana!

2. Apa yang dapat kita pelajari dari doa Salomo ketika meminta kebijaksanaan?

Jawaban: LA fe,” 5‘-%9 blTenke & anen

3. Sebutkan dua contoh sikap bijaksana yang bisa dilakukan di sekolah!

Jawaban:m@h,"q;k,dm ﬁ;éﬂ&"l‘“ st Lidigk Ggoa

PVars 2 eryi)
v
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Lampiran 15: Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan Siklus 1
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